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ABSTRAK 
Ibu bersalin yang mendapat pelayanan nifas pertama pada periode enam jam sampai tiga hari 
setelah melahirkan (KF1) sekitar 81,9% dan periode 29 sampai 42 hari setelah melahirkan (KF3) sebesar 
43,4%. Kelahiran yang mendapat pelayanan kesehatan masa nifas secara lengkap hanya 32,1%. Akan 
tetapi angka nasional untuk KF lengkap yang dicapai baru sebesar 15,5%. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh otonomi perempuan terhadap tindakan pencarian pelayanan postnatal berdasarkan 
karakteristik sosiodemografi. Penelitian ini dilakukan di  Kelurahan Karuwisi, Kelurahan Karuwisi Utara, 
dan Kelurahan Sinrijala, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Jenis Penelitian yang digunakan 
observasional dengan rancangan cross sectional study. Populasi seluruh ibu yang tercatat pada tahun 2015 
di Puskesmas Karuwisi 393 orang. Penarikan sampel menggunakan proportional random sampling 
dengan besar sampel 63 orang.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh otonomi 
berdasarkan umur ibu (p=0,001 dan p=0,027), pendidikan ibu (p=0,002 dan p=0,010), pendapatan 
ekonomi rendah (p=0,000), dan ANC (p=0,000 dan p=0,035). Kesimpulan, ada pengaruh pengaruh 
otonomi berdasarkan umur ibu, pendidikan ibu,  pendapatan ekonomi rendah, dan ANC.  
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ABSTRACT 
Mothers who receive first postpartum care in the period of 6 hours to 3 days after delivery (KF1) 
of about 81,9%, and the period from 29 to 42 days after delivery (KF3) amounted to 43,4%. Births get 
health care during childbirth was complete only 32,1%. However, national figures for new KF achieved 
full 15,5%. This study aimed to analyze the influence of women's autonomy to postnatal services 
utilization by sociodemographic characteristics. This research was conducted in the village Karuwisi, 
Village North Karuwisi and Sinrijala, District Panakkukang, Makassar. Type of study used observational 
with cross sectional study. The population of all mothers was recorded in 2015 in Puskesmas Karuwisi 
393 people. Sampling using proportional random sampling with a sample size of 63 people. The results 
showed that significant autonomy based on maternal age (p=0,001 and p=0,027), maternal education 
(p=0,002 and p=0,010), the economic income lower (p=0,000), and the ANC (p=0,000 and p=0,035). In 
conclusion, there is the influence of the effect of autonomy based on maternal age, maternal education, 
low economic income, and the ANC. 
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